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Abstrak 

Meningkatnya jumlah kasus Covid-19 ini disebabkan rendahnya tingkat produktivitas dan pelayanan 

kesehatan bagi masyarakat di era new normal. Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji produktivitas dan 

pemeliharaan kesehatan masyarakat kota Medan selama beraktivitas, baik bekerja di luar rumah maupun di 

dalam ruangan pada masa transisi menuju era normal baru. Survei ini dilakukan secara online oleh 366 

responden dari berbagai kalangan untuk mengetahui respon masyarakat, selama masa pandemi ini apakah 

mereka sudah mampu menjaga kesehatan dan peduli menjaga kesehatan di era new normal ini, selama 

beraktivitas. Responden menyelesaikan survei berbasis kuesioner yang terdiri dari 15 pertanyaan, kemudian 

semua data ditabulasikan ke dalam excel dan dianalisis menggunakan SEM. Kesadaran masyarakat masih 

rendah dalam melaksanakan pelayanan kesehatan mandiri. Minimnya perawatan kesehatan mandiri terlihat 

pada sebagian masyarakat yang tidak menggunakan masker dan tidak menjaga jarak saat beraktivitas di 

luar rumah. Survei yang dilakukan saat ini menyimpulkan, meskipun mayoritas responden sudah memiliki 

pengetahuan tentang Covid-19, masih banyak yang belum sadar untuk mematuhi aturan. 

Kata Kunci: Covid-19, era normal baru, kesehatan masyarakat, SEM 

Abstract 

The increasing number of Covid-19 cases is due to the low level of productivity and health services for the 

community in the new normal era. This paper aims to examine the productivity and health maintenance of 

the people of Medan during their activities, both working outside the home and indoors during the transition 

to the new normal era. This survey was conducted online by 366 respondents from various circles to find 

out the community's response, during this pandemic period whether they have been able to maintain health 

and care about maintaining health in this new normal era, during their activities. Respondents completed 

a questionnaire-based survey consisting of 15 questions, then all data were tabulated into excel and 

analyzed using SEM. Public awareness is still low in implementing independent health services. The lack 

of independent health care can be seen in some people who do not use masks and do not keep their distance 

when doing activities outside the home. The current survey concludes that although the majority of 

respondents already have knowledge of Covid-19, there are still many who are not aware of complying 

with the rules. 

Keywords: Covid-19, new normal era, public health, SEM 
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1. Pendahuluan 

Virus Covid-19 menular antar manusia sangat 

cepat sampai ke puluhan negara, termasuk 

Indonesia yang terinfeksi coronavirus hanya 

dalam hitungan bulan. World Health Organization 

[1]. Karakterisasi coronavirus baru (2019-nCoV) 

menyebabkan pernapasan akut pada manusia 

dengan korban 2.794 terinfeksi dan 80 kematian di 

Wuhan, Cina [2] pada 23 Juni, Pemerintah 

Indonesia melaporkan 2.033 421 (15.308 baru) 

kasus terkonfirmasi Covid-19, 55.594 (303 baru) 

kematian dan 1 817.303 kasus sembuh dari 510 

kabupaten di 34 provinsi [3]. Penyakit mirip flu 

sehinggan menurunkan fungsi penciuman [4] dan 

menyebabkan demam, batuk, hidung tersumbat, 

dan mual/muntah [5] serta menimbulkan kelelahan 

[6] .Kekurangan vitamin D dan gejala alergi pada 

anak-anak juga dapat mempengaruhi keparahan 

dan durasi infeksi coronavirus [7]. 

Mengantisipasi  penyebaran  dan  peningkatan  

jumlah  penderita  maka  penerapan  protokol 

kesehatan perlu dilakukan oleh masyarakat [8]. 

Adapun beberapa aturan yang wajib dipatuhi 

adalah penggunaan masker [9], menjaga jarak 

sosial [4], seperti: membatasi pertemuan besar, 

kehadiran di sekolah, kegiatan sosial [10] dan tetap 

tinggal di rumah, menutup toko yang tidak 

penting, memaksakan aturan umum atau lokal or 

karantina dengan membatasi jarak fisik dan isolasi 

bagi orang-orang yang rentan [11]. Covid-19 

membawa serta pengurangan beragam aktivitas 

manusia [12] karena banyaknya aturan yang dibuat 

untuk menghindari terjangkit Covid-19, maka 

menyebakan dampak di beberapa sektor baik 

dampak positif maupun dampak negatif. Adanya 

aturan yang memaksa masyarakat untuk mematuhi 

aturan menyebabkan berubahnya gaya hidup, 

kesehatan, dan tingkat kesejahteraan di seluruh 

dunia [13][14][15]. Penurunan kinerja dan 

menghasilkan perilaku kontraproduktif [11]. 

Penutupan yang diberlakukan negara yang telah 

mempengaruhi banyak bisnis, termasuk industri 

hiburan Hollywood [16]. Penutupan sekolah dan 

tempat kerja yang diperpanjang untuk 

memperkirakan efek fisik langkah-langkah 

menjaga jarak pada perkembangan epidemi 

Covid-19 [17], mengurangi perjalan jarak jauh 

[18], memiliki pengetahuan tinggi belum tentu 

bisa terhindar dari Covid-19 [19], penduduk yang 

tingga di kota lebih rentan terkena Covid-19 [20], 

dan penyediaan tempat perawatan dengan 

kapasitas yang memadai [21] 

Pengumpulan data melalui halaman web, blog, 

media sosial, buletin, dan jurnal tertentu yang 

diselenggarakan oleh perpustakaan universitas dan 

survei dilakukan dengan melibatkan 126 

pustakawan universitas [22]. Ada transmisi data 

antara pasien psikiatri dan psikiater melalui portal 

berbasis web. Dalam telemedis, keamanan data 

medis sensitif pasien adalah masalah tuntutan 

tertinggi [23]. Penelitian ini menggunakan 

kuesioner online dikelola dan didistribusikan 

melalui email dan media sosial [24]. Kegunaan 

data virus corona adalah simulasi untuk 

memodelkan kemungkinan intervensi dan model 

peramalan yang memprediksi perjalanan kejadian 

di masa depan [25]. Penggunaan validasi cross-

sectional dari studi polimorfik, alat ini diterapkan 

pada 500 subjek dengan State Trait Anxiety 
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Inventor [26]. Data termasuk demografi pasien, 

karakteristik klinis OD terkait Covid-19, metode 

penilaian penciuman dan hasil klinis yang relevan 

akan diekstraksi [1],  skala yang andal dan valid 

yang dapat mengukur kecemasan dan kejadian 

terkait kecemasan selama pandemi Covid-19 [26], 

jaringan transmisi yang divisualisasikan dapat 

melacak sumber penularan dan kontak, menilai 

situasi penularan dan pencegahan saat ini, dan 

memberikan bukti untuk respons dan 

pengendalian global pandemi Covid-19 [27].  

Penggunaan validasi cross-sectional dari studi 

polimorfik dapat diterapkan untuk mengolah data 

sebanyak 500 respindent dengan State Trait 

Anxiety Inventory [26]. Selanjunta data demografi 

pasien dengankarakteristik klinis OD terkait 

Covid-19 dengan menggunkan penilaian 

penciuman menghasilkan uji klinis yang relevan 

stelah data diektraksi [1] dengan  menggnakan 

skala yang andal, sehingga validitas dapat 

mengukur tingkat kecemasan dan kejadian terkait 

pada tingkat kecemasan selama pandemi Covid-19 

[26]. Penelitian selanjutnya, jaringan transmisi 

yang divisualisasikan dapat melacak sumber 

penularan dan kontak dan dapat menilai situasi 

penularan dan pencegahan serta dapat 

memberikan bukti berupa respon dan 

pengendalian global pandemi Covid-19 [27]. 

Membatasi pergerakan di era new normal 

dapat mengurangi tingkat produktifitas 

masyarakat, sehingga diperlukannya ada 

penjagaan kesehata dan kesadaran masyarakat 

untuk tetap mamatuhi aturan pemerintah selama 

masa pandemi. Adapun beberapa hal yang harus 

dipatuhi oleh masyarakat adalah memakai masker, 

mencuci tangan, menjaga jarak, tetap tinggal di 

rumah jika tidak ada keperluan mendesak. Namun 

beberapa masyarakat enggan mematuhi aturan 

untuk tetap menjaga kesehatan baik ketika berada 

di dalam rumah dan bekerja di luar rumah  sesuai 

dengan prokes yang sudah ditaetapkan 

pemerintah. Disamping itu, minimnya penelitian 

tentang penilaian efektifitas kesehatan masyarakat 

selama beraktifitas diluar rumah semakin 

mempersulit pemerintah untuk mengambil 

keputusan untuk melakukan lockdown atau tidak 

terhadap wilayah tertentu. Oleh sebab itu, 

penelitian tengang penilaian produktifitas 

kesehatan masyarakat diluar rumah sangat penting 

untuk dilakukan. 

 

2. Material dan Metode 

Tipe penelitian yang dilakukan pada penelitian 

ini adalah studi kasus tingkat produktivitas 

penjagaan kesehatan di era new normal, yaitu  

dengan  mengambil data primer kasus. Data 

diperoleh dari Penyebaran Kuisioner yang 

disebarkan melalui media sosial seperti 

whatshaap, telegram, facebook, dan instagram 

pada tangal 9 samapai dengan 31 Mei 2021. Survei 

ini untuk mengetahui tingkat produktivitas serta 

penjagaan kesehatan di kalangan masyarakat di 

kota Medan. Produktivitas yang dimaksud adalah 

bagaimana masyarakat tetap produktif di era new 

normal ini dan penjagaan kesehatan yang 

dimaksud adalah bagaimana masyarakat menjaga 

kesehatan mereka. 

Kuesioner ini terbagi menjadi 3 bagian, yaitu  

Bagian I:  Data Demografi Responden   (jenis 

kelamin, umur, dan profesi) 
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Bagian II:Pertanyaan seputar kegiatan produktif  

serta penjagaan kesehatan di kalangan masyarakat. 

Bagian III: Pertanyaan seputar aktifikats tambahan 

yang dikerjakan responden selama new normal. 

Adapun langkah-langkah yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan data eksternal dan kategori 

yang digunakan untuk penilaian. 

2. Mengumpulkan kuisioner dan memproses 

datanya menggunakan Struktur Equation 

Modeling Smart PLS 3.0. Adapun 

prosedur statistik yang digunakan adalah 

a. Membuat desain variabel untuk 

menentukan nilai pada variabel 

pendidikan, gender, profesi. 

b. Menyusun data dan membaca seluruh 

data [28]. 

c. Mengembangkan tema dan 

mendeskripsikan data. 

d. Interpretasikan hasilya. 

3. Menentukan hubungan antara semua 

variabel yang digunakan untuk dianalisis. 

4. Melakukan edukasi bagi masyarakat agar 

mematuhi aturan pemerintah 

Dalam penelitian ini, pengambilan jumlah 

responden menggunakan 366 responden yang 

telah mengisi keseluruhan kuesioner secara 

lengkap. Data yang telah diperoleh selanjutnya 

dianalisis menggunakan Structural Equation 

Modeling (SEM) yang dioperasikan dengan 

software SmartPLS 3.0 dengan menguji model 

pengukuran untuk menguji hubungan antara 

variabel laten dengan indikatornya. Outer Model 

mendefinisikan bagaimana setiap indikator 

berhubungan dengan variabel latennya. Berikut ini 

adalah pengujian yang dilakukan pada outer 

model: 

Data yang memiliki composite reliability > 0,7 

memiliki reliabilitas tinggi menggunakan 

Persamaan (2) [29] .  

𝐶𝑅 =
(∑ 𝜆𝑖

𝑛
𝑖=1 )2

(∑ 𝜆𝑖
𝑛
𝑖=1 )2 + (∑ 𝑣𝑎𝑟(𝜀𝑖)

𝑛
𝑖=1 )

 (1) 

Dimana,  𝐶𝑅: Indeks keandalan komposit, 𝜆𝑖: 

Faktor Standar loding, 𝑣𝑎𝑟(𝜀𝑖) : variance dari 

pengukuran eror. 

Average  Variance  Extracted (AVE) or 

estimasi nilai dari AVE >(0.5) pada persamaan (3) 

[30].  

                              𝐴𝑉𝐸 =
∑ 𝜆𝑖

2𝑛
𝑖=1

𝑛
                                  (2) 

 

Dimana,  𝐴𝑉𝐸: rata-rata dari ekstraksi varians, 

𝜆𝑖: faktor standar loding ke-i, 𝑛: jumlah item. 

Uji reliabilitas diperkuat dengan Cronbach 

Alpha. Nilai yang diharapkan >0,6 untuk semua 

konstruksi pada Persamaan (4) [31]. 

                     r = [
n

(1−n)
] [1 −

Σσi
2

σt
2 ]                     (3) 

Dimana 𝑟 = cronbach alpha, 𝑛 =Jumlah item, 

𝜎 =  varians, 𝑖 =  indeks pertanyaan, 𝑡 =  Total 

pertanyaan Validitas konvergen.  

Nilai validitas konvergen adalah nilai loading 

factor pada variabel laten dengan indikatornya. 

Nilai yang diharapkan adalah >(0,70). Langkah 

terakhir adalah pengujian hipotesis dapat 

dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan menguji 

t-statistik (untuk menguji signifikansi konstruk) 

dan dengan Path Coefficient (menguji korelasi 

antar konstruk). Pengujian signifikansi konstruk, 

jika p=5%, t=1,96 maka kriteria T-statistik >1,96 

dianggap signifikan.  
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3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil kuisioner dengan untuk mengetahui 

tingkat produktivitas dan penjagaan kesehatan di 

era new normal bagi kalangan masyarakat pada era 

new normal memperoleh hasil sebanyak 61% 

melaporkan jawaban yang benar. Diantara 

responden laki-laki adalah 110 (30%) dan 

responden wanita adalah 256 (70%). Responden 

berasal dari semua kelompok umur 15-60 tahun, 

sebagian besar berusia 15-24 tahun (50%). 

Responden berasal dari berbagai macam profesi 

yang didominasi oleh kalangan siswa atau 

mahasiswa dan pekerja (70%), pekerja kantoran 

(14%), freleence and others (16%). Konfirmasi 

kontak dengan pasien Covid-19 menyatakan ya 

(61%) dan tidak (39%). 

Tabel 1 . Variabel dengan Frekuensi dan   Persentase 

Variabel n (%) 

Sex 

Laki-laki 30% 

Perempuan 70% 

Age in Year 

15-24  50% 

25-34  13% 

35-44 24% 

45-55 11% 

≥ 55 2% 

Profesi 

Pelajar 70% 

Pekerja Kantoran 14% 

Freelence 8% 

Lainnya 8% 

Contact  with  Covid-19  Patients  (Confirmed/  

Suspected) 

Ya 61% 

Tidak 39% 

 

 

3.1. Evaluation Outer Model 

Model 1. menjelaskan bahwa dalam diagram 

jalur yang dibuat peneliti terdapat 3 variabel bebas 

dan1 variabel terikat. Variabel bebas meliputi 

outdoor activity dengan enam indikator 

(pertanyaan apa saja yang dipersiapkan dan 

dikerjakan untuk tetap menjaga protokol 

kesehatan selama new era), indoor activity aspek 

selfcare dengan 6 indikator (pertanyaan seputar 

usaha atau tindakan atas kesadaran diri sendiri 

yang dilakukan untuk menjaga kesehatan di era 

new normal), dan outdoor activity dengan delapan 

indikator (pertanyaan seputar aturan-aturan 

pemerintah yang dikerjakan selama melaksankan 

aktivitas di luar ruangan). Variabel terikat meliputi 

aspek data diri dengan tujuh indikator meliputi 

kejadian dan efek yang terjadi selama mematuhi 

aturan dan menjaga kesehatan secara mandiri 

selama new era normal.  

         Adapun penilaian keandalan masing-masing 

elemen yang pertama dilakukan dengan 

pengujianbeban silang dan ditemukan bahwa nilai 

faktor beban tinggi masing-masing struktur, yaitu 

beban per elemen, melebihi nilai ambang batas 

sebesar 0,70, kedua dengan memperhatikan 

cronbach alfa lebih besar 0.50, ketiga 

menggunakan Composite realibilty (Cr) lebih 

besar 0.70 dan AVE lebih besar sama dengan 0.50, 

sedangkan untuk menunjukkan bahwa setiap 

elemen dapat diandalkan dan meningkatkan 

properti setiap elemen dalam struktur laten yang 

ditentukan. Didukung secara tidak langsung untuk 

efek konvergensi Dengan kata lain, ada perbedaan 

umum antara bahan dan item. Setiap faktor beban 

signifikan pada tingkat signifikansi 5%. 
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Tabel 2. Outer Loading (OL), Cronbach’alpha (α), 

Composite reliability (CR), and   the square root of the 

Average Variance Extracted (AVE) 

  Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Average 

Variance 

Extracted 

(AVE) 

Effect For 

Health 
0,902 0,928 0,721 

Indoor 

Activity 
0,642 0,803 0,578 

Outdoor 

Activity 
0,589 0,802 0,676 

SelfCare 0,671 0,818 0,599 

 

Mengacu pada Tabel 2, outer loading semua 

konstruk berada di atas 0,70 kecuali OR4 (0.658), 

CR untuk semua konstruk berada di atas 0,803 dan 

nilai AVE berada dalam kisaran 0,578 dan 0.721. 

Validitas diskriminan dinilai menggunakan Fornel 

dan Larcker (1971) dengan membandingkan 

kuadrat akar dari setiap AVE dalam diagonal 

dengan koefisien korelasi (off-diagonal) untuk 

setiap konstruk di baris dan kolom yang relevan. 

Untuk konstruksi produktivitas-karyawan dan 

konstruksi pemangku kepentingan produktivitas, 

ada sedikit perselisihan. Namun, perbedaannya 

terlalu kecil, masing-masing dengan 0,009 dan 

0,007 masing-masing, dan dapat diabaikan [18]. 

Secara keseluruhan, validitas diskriminan dapat 

diterima untuk ini model pengukuran dan 

mendukung validitas diskriminan antara konstruk. 

Dalam penelitian ini (Tabel 1), semua item 

memenuhi pedoman untuk membangun keandalan 

komposit yang lebih besar dari 0,70 [22] dan alpha 

Cronbach yang dilaporkan melampaui tingkat 

minimum 0,60 [23] atau 0,70 [24]. Validitas 

konstruk diuji melalui dua metode, yaitu validitas 

konvergen dan validitas diskriminan [25] dengan 

memeriksa AVE (varians rata-rata diekstraksi) 

dari setiap konstruk. Mengacu pada tabel 2, semua 

item memenuhi pedoman. 

 

3.2. Validitas Diskriminan: Kriteria  

       Heterotrait-monotrait (HTMT) 

Tabel 2 di bawah ini menunjukkan output dari 

analisis HTMT. Outputnya dapat dengan mudah 

dihitung using the formula as in Henseler [1] in 

2015. menyatakan bahwa nilai korelasi dengan 

konstruksi yang sama di bawah dapat diterima 

jangkauan (HTMT < 0,85). Akhirnya, hasil dari 

Kriteria Fornell–Larcker dan Heterotrait– Rasio 

Monotrait cukup terbukti untuk model yang 

diusulkan dalam mengukur tingkat produktifitas 

seseorang terhadap infeksi Covid-19. 

Table 3. Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) 

 

Effect 

For 

Health 

Indoor 

Activity 

Outdoor 

Activity 

Self 

Care 

Effect For 

Health 
    

Indoor 

Activity 
0,586    

Outdoor 

Activity 
0,414 1,016   

SelfCare 0,686 0,737 0,537  

 

Dari hasil HTMT, nilai (dicetak tebal) pada 

Tabel 3 menunjukkan ada satu masalah validitas 

diskriminan menurut kriteria HTMT 0.85. Ini 

menyiratkan bahwa kriteria HTMT mendeteksi 

ada satu masalah kolinearitas di antara konstruk 

laten (multikolinearitas yaitu outdor activity 

dengan indoor activity. Mungkin sebagian besar 

item konstruksi mengukur hal yang sama. Dengan 

kata lain, itu berisi item yang tumpang tindih dari 

persepsi responden dalam konstruksi yang 

terpengaruh. 
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Di antara tiga konstruksi independen, kegiatan 

indoor activity memberikan kontribusi (22,5%) 

terhadap effek pada kesehatan, dan outdoor acivity 

paling sedikit (6,8%) berpengaruh terhadap effect 

for health, diikuti oleh selfcare yang memberikan 

effek for helath paling besar (41,2%). Hasil 

koefisien jalur (nilai β), indikator uji-t dan nilai p 

ditampilkan pada Tabel 3, yang menunjukkan 

bahwa hubungan antara indoor activity dan effect 

for health signifikan (p<0,05) dengan tingkat 

kepercayaan 95%. Signifikan hubungan diamati 

antara selfcare dan effect for health (p<0,05) 

dengan tingkat kepercayaan 95%. Korelasi antara 

outdoor activity dan effect for health tidak 

signifikan (p >0,05) . Tingkat signifikan dari dua 

konstruksi dikonfirmasi dengan nilai t lebih besar 

(T>1,650). Akhirnya, hasil menunjukkan bahwa 

dua konstruksi independen  signifikan dalam 

menentukan efek bagi kesehatan di era new 

normal. Sehingga didapatkan model sebagai 

berikut:  

                   𝑌 = 0,224𝐼𝐴 + 0,0068𝑂𝐴            (4) 

Dimana: IA=Indoor activity, OA=Outdoor activity 

Jadi, penyebaran penyakit yang cepat dan 

jumlah orang yang terinfeksi, maka diperlukan 

tindakan pencegahan dan pengendalian infeksi 

yang efektif. Beberapa pengobatan yang 

diperkenalkan tidak memiliki dasar ilmiah dan 

terbukti tidak efektif. Program pendidikan 

kesehatan yang direkomendasikan untuk 

partisipasi telah terbukti tidak lengkap dan tidak 

akurat dalam pengetahuan masyarakat tentang 

tindakan pencegahan darurat. Coronavirus baru 

adalah virus pernapasan yang menyebar terutama 

melalui tetesan yang terjadi ketika orang yang 

terinfeksi batuk atau bersin, atau melalui tetesan 

air liur atau sekresi hidung. Lancet melaporkan 

bahwa komunikasi yang tepat diperlukan untuk 

memberi orang sifat penyebaran dan risiko Covid-

19. 

Kebijakan pemerintah untuk meningkatkan 

kesadaran publik terhadap protokol kesehatan 

serta dukungan masyarakat sendiri untuk 

mematuhi dan meningkatkan protokol kesehatan 

[14]. Penyebaran virus corona atau Covid-19 di 

Indonesia harus dihindari semaksimal mungkin. 

Salah satu caranya adalah dengan menerapkan 

gaya hidup disiplin. Oleh karena itu, selalu ingat 

pesan ibumu dengan mengambil langkah memakai 

masker denga cara yag benar, mencuci tangan, dan 

menghindari kerumunan untuk mencegah dan 

memutus mata rantai infeksi Covid-19. 

Mengenakan masker dapat mengurangi risiko 

hingga 5% terinfeksi Covid-19. Lebih baik lagi, 

memakai masker bedah dapat mengurangi 

penyebaran virus Covid-19 hingga 70%. Mencuci 

tangan adalah langkah selanjutnya  untuk 

mengurangi risiko infeksi Covid-19 sebesar 35%. 

WHO menganjurkan agar Anda mencuci tangan 

dengan sabun/desinfektan selama 2030 detik dan 

mengikuti prosedur yang benar. Jika tidak tersedia 

dalam kondisi tertentu seperti sabun dan air, atau 

jika sabun dan air tidak dapat digunakan untuk 

mencuci tangan, solusi lain adalah dengan 

menggunakan cairan yang mengandung alkohol 

minimal 60%, seperti handsanitizer. Penggunaan 

utama aturan adalah untuk menjaga jarak atau 

jarak sosial. Minimal 1 meter, termasuk 

menghindari kemacetan. Jika terdapat gejala 

tanda-tanda seseorang terinfeksi virus Covid-19 
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segera melakukan tes atau pengecekan ke rumah 

sakit atau tempat pelayanan kesehatan yang 

menyediakan layanan tes swab antigen dan 

melakukan isolasi mandiri. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Survei saat ini membuktikan bahwa 

meskipun mayoritas responden memiliki 

pengetahuan yang cukup baik tentang cara 

menjaga kebersihan pada saat era new normal, 

namun hanya 61% responden yang mau 

menyatakan bahwa mereka telah terkena 

covid.   

Di antara tiga konstruksi independen, 

kegiatan indoor activity memberikan 

kontribusi (22,5%) terhadap effek pada 

kesehatan, dan outdoor acivity paling sedikit 

(6,8%) berpengaruh terhadap effect for health, 

diikuti oleh selfcare yang memberikan effek for 

helath paling besar (41,2%). Hasil koefisien 

jalur (nilai β), indikator uji-t dan nilai p 

memperlihatkan hasil bahwa hubungan antara 

indoor activity dan effect for health signifikan 

(p < 0,05) dengan tingkat kepercayaan 95%. 

Signifikan hubungan diamati antara selfcare 

dan effect for health (p <0,05) dengan tingkat 

kepercayaan 95%. Korelasi antara outdoor 

activity dan effect for health tidak signifikan (p 

> 0,05) . Tingkat signifikan dari dua konstruksi 

dikonfirmasi dengan nilai t lebih besar (T > 

1,650). Akhirnya, hasil menunjukkan bahwa 

dua konstruksi independen  signifikan dalam 

menentukan efek bagi kesehatan di era new 

normal. Sehingga didapatkan model sebagai 

berikut: 𝑌 = 0,224𝐼𝐴 + 0,0068𝑂𝐴 , dimana IA 

merupakan Indoor Activity dan OA merupakan 

Outdoor Activity. 

Sehingga berdasarkan hasil analisis 

penelitian ini diharapakan masyarakat harus 

lebih meningkatkan penjagaan kesehatan 

seperti memakai masker (menerapkan protokol 

kesehatan) ketika bekerja di luar rumah agar 

menghindari kerumunan, mengurangi durasi 

bekerja di luar rumah dengan cara 

mengalihkan menjadi pekerjaan yang dapat 

dikerjakan secara online.  
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